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Abstrak: Artikel ini merupakan sebagian dari hasil penelitian implementasi model pembelajaran 
transformasional dengan pendekatan cognitive-rational approach yang diterapkan pada 
matakuliah Pengorganisasian Masyarakat Jurusan PLS FIP UM. Artikel ini ditulis dengan tujuan 
untuk mendiskripsikan karakteristik transformasi perspektif yang terjadi pada mahasiswa 
terhadap konsep pengorganisasian masyarakat. Secara keseluruhan kegiatan penelitian ini 
merupakan penelitian dengan rancangan penelitian dan pengembangan (research and 
development). Hasil penelitian mendapai bahwa pembelajaran transformasional dengan cognitive 
rational approach dapat membawa transformasi perspektif pada mahasiswa dalam 2 bentuk 
transformasi, yaitu (a) perpindahan dari persepktif lama ke perspektif baru, dan (b) pematangan 
dan pemantapan pada satu perspektif. 
 
Kata kunci: pembelajaran transformasional, pergeseran perspektif, pendekatan rasional kognitif   
 
Salah satu kompetensi yang diharapkan dimiliki 
oleh lulusan PLS adalah memahami secara 
komprehensif tentang dan mampu melakukan 
pengembangan masyarakat. Sejumlah mata 
kuliah terkait disesain dengan orientasi pada 
upaya mendedah pemahaman mahasiswa 
tentang pengembangan masyarakat dan sosok 
pengembang masyarakat. Bila dikaitkan dengan 
pilar pendidikan menurut Unesco, dapat dipa-
hami bahwa untuk memiliki pemahaman secara 
komprehensif tentang dan mampu melakukan 
pengembangan masyarakat maka seorang ma-
hasiswa harus mengetahui (a) bagaimana men-
jadi seorang pengembang masyarakat (lear-
ning to be), (b) pengetahuan apa saja yang 
harus dipahami secara benar oleh seorang pe-
ngembang masyarakat (learning to know), (c) 
skill dan kemampuan apa saja yang harus di-
kuasai oleh seorang pengembang masyarakat 
(learning to do), (d) dengan siapa seyogyanya 
seorang pengembang masyarakat berinteraksi, 
berkomunikasi berdiskusi (learning to life toge-
ther), dan (e) apa saja yang harus dilakukan 
untuk mengembangkan kemampuan profession-
nalnya dan bagaimana cara melakukannya 
(learning how to learn), sesuai dengan gaya 
belajar (learning style) masing-masing.  
Titik kritis untuk mewujudkan kompe-
tensi tersebut terletak pada struktur asumsi 
yang dimiliki mahasiswa dalam melihat, mema-
hami, mempersepsi, dan memaknai sosok pe-
ngembang masyarakat dan kegiatan pengem-
bangan masyarakat. Untuk itu dibutuhkan 
model pembelajaran yang secara khusus ber-
orientasi pada upaya pemantapan struktur 
asumsi mahasiswa. Sesuai dengan karakteris-
tiknya, pembelajaran transformasional (trans-
formative learning) merupakan model pembela-
jaran yang tepat untuk diterapkan. Pengorga-
nisasian Masyarakat merupakan satu mata 
kuliah yang diorientasikan untuk mengembang-
kan wawasan dan pemahaman mahasiswa ten-
tang prinsip-prinsip pengembangan masyara-
kat. Implementasi pembelajaran transformasi-
onal pada matakuliah tersebut secara khusus 
dimaksudkan untuk mendedah pemahaman ma-
hasiswa terhadap (a) jati diri seorang peng-
organisir masyarakat dan (b) aktivitas peng-
organisasian masyarakat yang diorientasikan 
untuk pengembangan masyarakat. Subject 




matter yang ditransformasikan adalah perspek-
tif mahasiswa dalam memandang, memahami, 
memaknai sosok pengorganisir masyarakat dan 
aktivitas dalam pengorganisasian masyarakat.  
Pembelajaran transformasional merupa-
kan model pembelajaran yang dikembangkan 
dari perspective transformation yang dikem-
bangkan Jack Mezirow (1978). Sebagai teori 
pembelajaran, pembelajaran transformasional 
muncul tahun 1970-an. Seiring perkembangan 
pemikiran dan paradigm dalam dunia pendi-
dikan, pembelajaran transformasional mengala-
mi proses pematangan, bahkan menjadi salah 
satu teori mainstream dalam pendidikan, khu-
susnya pada pendidikan orang dewasa (adult 
education).  
Secara konseptual, pembelajaran trans-
formasional dipahami sebagai teori pem-
belajaran yang bertujuan untuk melakukan 
perubahan (transformasi) secara mendasar pada 
diri peserta didik, yakni perubahan frame of 
refference (Mezirow, 1978), dimana frame of 
refference dimaknai sebagai struktur asumsi 
yang dipakai oleh seseorang untuk memandang, 
memahami dan memaknai pengalaman hidup-
nya. Pemahaman ini berkaitan erat dengan 
pandangan Mezirow (1996) tentang pembela-
jaran, bahwa pembelajaran merupakan proses 
penggunaan perspektif awal (prior perspective) 
untuk membangun perspektif baru yang dipakai 
sebagai pedoman dalam melakukan tindakan 
dan memaknai pengalaman. Patria Cranton 
(2002) mengartikannya sebagai pembelajaran 
untuk proses penyadaran peserta didik terhadap 
kesalahan atau kelemahan perspektif beserta 
asumsi dasar yang dimiliki, untuk kemudian 
beralih pada perspektif baru yang dinilainya 
lebih tepat. Melalui pembelajaran ini, peserta 
didik dikondisikan untuk secara terus-menerus 
meninjau kembali, melakukan refleksi, mem-
pertanyakan atau bahkan menggugat terhadap 
perpektif yang telah dimiliki. Setelah menemu-
kan sejumlah titik lemah, dan berada dalam 
dilematis maka ia mencari perspektif baru yang 
dianggap lebih tepat (appropriate) dalam me-
maknai realitas. Akhirnya secara sadar ia ber-
alih pada perspektif baru (new perspective) dan 
meninggalkan perspektif lama (prior per-
spective). Sharan B Merriam (2001) meng-
artikan pembelajaran transformasional sebagai 
pembelajaran yang menghasilkan perubahan 
kerangka berfikir (peta kognitif) dan perubahan 
sikap (afektif) pada peserta didik. Dalam theory 
of transformative education Robert D. Boyd 
(1989) memandang transformasi sebagai peru-
bahan kepribadian seseorang secara fundamen-
tal sebagai bentuk integrasi antara (atau resolusi 
atas) dilema pribadi yang dihadapi dan semakin 
berkembangluasnya keasadaran seseorang. 
Pembelajaran transformasional merupakan de-
sain pembelajaran yang dirancang dalam ke-
rangka mengembangkan kepribadian sesorang 
secara fundamental, dengan cara membebaskan 
seseorang dari belenggu ketidaksadaran terha-
dap muatan dan norma-norma pola budaya 
yang dianut yang dapat membatasi potensi 
aktualisasi diri seseorang.  
Indikator seseorang telah mengalami 
suatu transformasi disebut sebagai indicative of 
transformation (McGonigal, 2005), yang ditun-
jukkan oleh adanya perubahan-perubahan yang 
antara lain berupa perubahan kerangka berpikir 
(peta kognitif) dan perubahan kesadaran (afek-
tif) (Mezirow, 199), perbuahan diri (change in 
self) (Boyd, 1989), atau perubahan asumsi 
dasar (change in assumption), perspektif (cha-
nge in perspective), dan perilaku (change in 
behavior) (Cranton, 1992). Intinya pembe-
lajaran transformasional merupakan pembela-
jaran yang menekankan pada pengembangan 
perilaku peserta didik sehingga dapat me-
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ngembangkan diri dan kinerja dalam kehidupan 
dan sepanjang karirnya.  
Secara kategorial, terdapat 4 macam 
pendekatan dalam pembelajaran transforma-
sional (Dirkx, 1998) yaitu a) emancipatory 
approach, b) cognitive-rational approach, c) 
developmental approach, dan d) spiritual-inte-
grative approach. Yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah pendekatan rasional kognitif 
yang dikembangkan oleh Jack Mezirow (1978). 
Dipilihnya pendekatan ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa pertama, perkuliahan me-
rupakan proses kegiatan belajar-mengajar yang 
pada umumnya lebih mendasarkan diri pada 
kegiatan nalar yang bersifat rasional-obyektif, 
walaupun aspek afektif tidak bisa dilepaskan 
sama sekali. Kedua, metode perkuliahan yang 
dipilih adalah dialogis dengan mengepankan 
prinsip-prinsip demokratis, bebas mengemuka-
kan pendapat dan argumentatif.  
Pendekatan rasional kognitif (cognitive-
rational approach) dipelopori Jack Mezirow, 
menyatakan bahwa pembelajaran lebih me-
ngedepankan peran penting pemikiran rasional 
dan refleksi kritis dan diskursus reflektif, dan 
dengan cara demikian peserta didik dapat mem-
bangun makna (meaning-making process). Da-
lam pendekatan ini, asumsi-asumsi dasar pe-
serta didik diuji dari berbagai perspektif, 
dikritik, direfleksi secara kritis, dan dengan 
cara demikian akan diperoleh perspektif baru, 
atau pemahaman secara lebih mendalam dari 
perspektif yang dimiliki sebelumnya. Proses 
transformasi dilalui lewat serangkaian proses 
berikut (Mezirow, 1991, 2000): (a) disorienting 
dilemma, yaitu suatu kondisi dimana peserta 
didik sedang mengalami krisis personal, dan ini 
terjadi karena seseorang mendapati suatu ke-
nyataan yang ternyata berbeda dengan 
keyakinan yang selama ini dipercaya sebagai 
benar; (b) critical reflection, setelah mengalami 
krisis personal, peserta didik melakukan re-
fleksi kritis dan re-evaluasi terhadap asumsi-
asumsi yang dimiliki terkait konsepsi dirinya 
dan dunia tempat dia hidupl(c) reflective dis-
course, yaitu peserta didik melakukan dialog 
reflektif dengan orang lain tentang perspektif 
baru sehingga diperoleh kevalidan, keabsahan, 
dan kebenaran perspektif baru; (d) action, pe-
serta didik menerapkan perspektif baru untuk 
memahami, memaknai, dan mempersepsi ke-
nyataan di sekitarnya, dan dalam menempatkan 
diri secara baru dalam kehidupan dan menatap 
kehidupan secara baru pula.  
 
METODE 
Penelitian ini secara keseluruhan dila-
kukan dengan menggunakan rancangan peneli-
tian dan pengembangan (research and develop-
ment). Berdasarkan pendapat Borg & Gall 
(2003) ada sepuluh dalam penelitian pengem-
bangan, yaitu reseach and information collec-
tion, planning, development preliminary from 
of the product, preliminary field testing, main 
product revision, operational field testng, final 
product revision, dan desimination and imple-
mentation. Dalam penelitian ini secara garis 
besar langkah-langkah tersebut dapat diringkas-
kan menjadi empat langkah berikut, yaitu (1) 
penelitian awal, (2) mengembangkan dan me-
nyusun model, (3) menguji produk model, dan 
(4) sosialisasi produk. Pada tahap pertama ini 
dilakukan  tiga kegiatan pokok, yaitu penelitian 
pendahuluan, mengembangkan produk, dan 
menguji produk oleh ahli. Penelitian awal 
dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan 
rancangan studi kasus, yaitu pada pelaksanaan 
matakuliah Pengorganisasian Masyarakat dan 
Pengembangan Masyarakat di jurusan PLS FIP 
UM. Strategi pengumpulan dan analisis data 




dilakukan dengan metode analitik yang dimo-
difikasi, yaitu pengumpulan data dilakukan 
secara paralel pada dua matakuliah untuk me-
nemukan kesamaan dan perbedaannya yang 
dilakukan secara berulang sampai dapat me-
mantapkan temuan akhir. Pengumpulan data 
untuk penelitian awal dilakukan dengan teknik 
interview dan focus groups discussion, dan ana-
lisis datanya dilakukan secara kualitatif dengan 
teknik modified analytic induction.  
Pengembangan prototipe model dilaku-
kan untuk menemukan bentuk kerangka pembe-
lajaran transformatif yang tepat, dilakukan 
dengan pengembangan komponen dan sintak 
model berdasarkan prinsip-prinsip pembela-
jaran transformasional, kemudian disusun pedo-
man pelaksanaannya. Pengujian produk secara 
teoritik oleh ahli dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan model, dengan penekanan terutama 
pada kelengkapan komponen dan fisibilitas un-
tuk diterapkan. Pengujian produk secara empi-
rik dilakukan melalui ujicoba terbatas, setelah 
dilakukan revisi dan perbaikan  selanjutnya di-
lakukan implementasi secara riil di lapang. 
Implementasi model pembalajaran transforma-
sional ini dilakukan pada perkuliahan Pengor-
ganisasian Masyarakat selama 8 sesi tatap 
muka, mulai pertemuan ke 6 sampai ke 13.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Implementasi model pembelajaran 
transformasional pada matakuliah Pengor-
ganisasian Masyarakat selama 8 kali pertemuan 
efektif ternyata mampu membawa transformasi 
perspektif mahasiswa berkaitan dengan peng-
organisasian masyarakat. Hasil peneliian men-
dapati bahwa (a) sejumlah mahasiswa meng-
alami pergeseran perspektif (change in per-
spctive), (b) pergeseran perspektif tersebut ber-
kaitan dengan dua hal, yaitu (i) konsep peng-
organisasian masyarakat, dan (ii) profesi peng-
organisir masyarakat. Artikel ini hanya dibatasi 
pada persegeran perspektif terkait dengan kon-
sep pengorganisasian masyarakat.  
1. Ragam perspektif awal tehadap konsep peng-
organisasian masyarakat 
Hasil identifikasi terhadap ragam per-
spektif yang dimiliki mahasiswa tentang konsep 
pengorganisasian masyarakat diperoleh data 
bahwa pada awalnya terdapat dua ragam 
perspektif yang berkembang, yaitu (a) pengor-
ganisasian masyarakat dipahami sebagai keha-
rusan dan tuntutan dari struktur dan sistem 
sosial; dilakukan untuk membangun dan men-
jaga kohesivitas sosial; berpijak pada sistem 
nilai, norma dan aturan yang berlaku di ma-
syarakat (selanjutnya disebut sebagai perspektif 
tipe 1); dan (b) pengorganisasian masyarakat 
dipandang sebagai bentuk kesadaran terhadap 
eksistensi diri; dilakukan dalam kerangka pem-
berdayaan dan membangun relasi sosial; dan 
berpijak pada prinsip-prinsip demokratisasi, 
transparansi, dan akuntabilitas (selanjutnya di-
sebut sebagai perspektif tipe 2). Selama proses 
perkuliahan, pemahaman terhadap konsep 
pengorganisasian masyarakat bertambah satu 
lagi, yaitu pengorganisasian masyarakat dipa-
hami sebagai bentuk kegiatan bersifat pilihan-
rasional (rational choise) sebagai respon ter-
hadap faktor eksternal; dilakukan dalam ke-
rangka memperoleh keuntungan/manfaat; ber-
pijak pada prinsip-prinsip cost and benefit 
(selanjutnya disebut sebagai perspektif tipe 3).  
2. Transformasi perspektif yang terjadi  
Hasil penelitian mendapati bahwa im-
plementasi model pembelajaran transforma-
sional dengan pendekatan rasional kognitif ter-
nyata dapat (a) mendorong terjadinya trans-
formasi walaupun hanya pada sebagian maha-
siswa, (b) bentuk transformasi tersebut dalam 
bentuk pergeseran perspektif (change in per-
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xpectives), dan (c) arah transformasinya terbagi 
3 pola. 
Pertama, dari 43 orang mahasiswa pe-
serta matakuliah Pengorganisasian Masyarakat, 
diperoleh data bahwa sebanyak 51,16% meng-
alami transformasi, 9,30% tidak mengalami 
transformasi, dan sisanya, 39,54% berada pada 
posisi tidak jelas. Artinya, sekitar separuh 
(51,16%) mahasiswa yang secara jelas meng-
alami transformasi.  
Kedua, bentuk transformasi yang di-
alami oleh sekitar separoh mahasiswa adalah 
transformasi dalam bentuk pergeseran per-
spektif (change in perspective), dimana sejum-
lah mahasiswa mengalami pergeseran perspek-
tif dari perspektif awal (prior pespective) yang 
pada awalnya diyakininya sebagai ―benar‖ 
kemudian beralih ke perspektif lain (new per-
spective) yang pada akhirnya diterima dan 
diyakininya sebagai ―benar‖ menggantikan per-
spektifnya yang lama.  
Ketiga, dilihat dari pola transforma-
sinya, arah pergeseran perspektif tentang kon-
sepsi pengorganisasian masyarakat yang diala-
mi mahasiswa dapat dikelompokkan menjadi 3 
macam, yaitu: (a) pergerasan dari perspektif 
tipe-I sebagai prior perspective bergeser ke 
perspektif tipe-2 sebagai new perspective, dan 
jumlah mahasiswa yang mengalami pergeseran 
perspektif pola ini ada sebanyak 22,73%; (b) 
pergeseran dari perspektif tipe-1 (prior per-
spective) ke perspektif tipe-3 (new perspec-
tive), dan jumlah mahasiswa yang mengalami 
pergeseran perspektif pola ini sebanyak 
36,36%; dan (c) pergeseran dari perspektif tipe-
2 (prior perspective) ke perspektif tipe-3 (new 
perspective), dan jumlah mahasiswa yang 
mengalami pergeseran perspektif pola ini 
sebanyak 40,91%. Arah pergeseran persepektif 
tersebut dapat dvisualisaikan dalam bentuk 
gambar 01 berikut. 
 
Gambar 01: pola pergeseran perspektif (Sumber: Sopingi, 2007) 
 
Data hasil penelitian juga mendapati 
bahwa ada sebanyak 9,30% mahasiswa yang 
tidak mengalami pergeseran perspektif terhadap 
konsep pengorganisasian masyarakat. Berda-
sarkan data yang didapat dari hasil penelitian 
diketahui bahwa mahasiswa tersebut tetap 
kokoh memegang pada perspektif awal yang 
diyakini sebagai benar. Dilihat dari tipe per-
spektif yang tetap secara konsistensi dipegang 
dan diyakini sebagai ―benar‖ ternyata hanya 
ada satu, yaitu perspektif tipe 2, bahwa peng-
organisasian masyarakat merupakan bentuk 
kesadaran terhadap eksistensi diri; dilakukan 
dalam kerangka pemberdayaan dan memba-
ngun relasi sosial; dan berpijak pada prinsip-
prinsip demokratisasi, transparansi, dan akunta-
bilitas 
Pembahasan 
1. Perspektif awal tehadap konsep pengor-
ganisasian masyarakat 
Hasil identifikasi terhadap ragam per-
spektif mahasiswa yang berkembang di kalang-
an mahasiswa peserta kuliah pengorganisasian 
masyarakat ditemukan tiga ragam perspektif 
yang berkembang sebagai perspektif awal yang 
dipegang mahasiswa, yaitu (a) pengorganisa-
sian masyarakat dipahami sebagai keharusan 
dan tuntutan dari struktur dan sistem sosial; di-
lakukan untuk membangun dan menjaga kohe-
sivitas sosial; berpijak pada sistem nilai, norma 
dan aturan yang berlaku di masyarakat (selan-




jutnya disebut sebagai perspektif tipe 1); (b) 
pengorganisasian masyarakat dipandang seba-
gai bentuk kesadaran terhadap eksistensi diri; 
dilakukan dalam kerangka pemberdayaan dan 
membangun relasi sosial; dan berpijak pada 
prinsip-prinsip demokratisasi, transparansi, dan 
akuntabilitas (selanjutnya disebut sebagai per-
spektif tipe 2), dan (c) pengorganisasian ma-
syarakat dipahami sebagai bentuk kegiatan 
bersifat pilihan-rasional (rational choise) seba-
gai respon terhadap faktor eksternal; dilakukan 
dalam kerangka memperoleh keuntungan/man-
faat; berpijak pada prinsip-prinsip cost and 
benefit (selanjutnya disebut sebagai perspektif 
tipe 3).  
Menurut kaum positifistik yang dipelo-
pori Auguste Comte, dikatakan bahwa penge-
tahuan, cara pandang (perspektif) masyarakat 
terhadap realitas sosial berada dalam posisi 
transisi secara evolutif dan menuju pada proses 
tertib sosial baru. Evalusi tertib sosial, menurut 
Comte, melalui tiga tahap, yaitu tahap teologis, 
tahap ideologis, dan tahap ilmiah. Masyarakat 
selalu tumbuh melalui tiga tahap sesuai dengan 
tingkat kompleksitasnya (Comte, 1976). Tum-
buhnya tiga tipe perspektif yang dimiliki maha-
siswa dalam memandang, mengkonsepsi dan 
memaknai ―pengorganisasian masyarakat‖ me-
rupakan hasil dari proses konstruksi atas 
realitas ―pengorninisasian masyarakat‖ yang 
bergerak menuju tahap ilmiah. Tiga tipe per-
sepsktif tersebut, dalam pandangan kaum 
positivistik, tidak berada dalam posisi saling 
bertentangan secara diametral, melainkan justru 
sebagai bentuk-bentuk varian cara pandang ke 
arah tahap berfikir ilmiah.   
Dalam konsepsi Emile Durkheim 
(1962), tumbuh-kembangnya tiga tipe cara 
pandang mahasiswa tersebut, merupakan ―kon-
sekuensi‖ dari nilai-nilai yang berkembang di 
masyarakat. Disadari atau tidak, hal demikian 
terjadi sebagai hasil dari proses transformasi 
―cara pandang‖ yang (ingin) diwariskan oleh 
generasi terdahulu kepada generasi selanjutnya. 
Baik tipe-1, tipe-2 maupun tipe-3, dalam pan-
dangan kaum Durkheimian—pengikut faham 
pemikiran Emile Durkheim—semuanya dapat 
dikerangkakan sebagai bentuk-bentuk solidari-
tas yang bergerak dari mekanik menuju soli-
daritas organik. Dimaksud dengan solidaritas 
organik adalah solidaritas masyarakat yang 
didasarkan pada saling ketergantungan antar 
seluruh anggota masyarakat. Dalam solidartas 
organik motivasi anggotanya sebagian besar 
karena ingin mendapatkan imbalan yang berhak 
diterimanya atas peran sertanya dalam masya-
rakat. Dengan penuturan yang berbeda, sebe-
tulnya pandangan kaum Durkheimian ini se-
jalan dengan pemikiran Mezirow (2000), yang 
menyatakan bahwa pembelajaran transformatif 
merupakan pembelajaran yang diorientasikan 
sebagai proses untuk membangun makna (mea-
ning-making prosess), terjadi dalam dunia 
dengan seluruh kompleksitas institusi, inter-
personal, dan latar historis, dan semua itu harus 
dipahami dalam konteks orientasi kultural yang 
secara bersama-sama menyatu dalam frame of 
reference seseorang. Artinya, munculnya tiga 
tipe perspektif di kalangan mahasiswa merupa-
kan bagian dari proses yang dilakoni maha-
siswa untuk membangun makna (meaning-
making process) tentang apa, bagaimana dan 
mengapa terkait dengan konspsi pengorganisa-
sian masyarakat.  
Dalam perspektif lifelong learning 
(Jarvis, 2006), tumbuh-kembangnya tiga tipe 
cara pandang mahasiswa tersebut merupakan 
hasil dari proses belajar mahasiswa dalam 
waktu cukup lama. Keseluruhan hasil belajar 
itu dipakai sebagai upaya untuk berproses dari 
―being‖ (menjadi ada, diakui, menjadi bagian 
dari anggota masyarakat, dan lain-lain) menuju 
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pada posisi ―becoming‖ (mengada, membentuk 
jati diri, membangun eksistensi diri yang ingin 
diakui keberadaannya). Dalam perspektif ini, 
ketegasan mahasiswa untuk meyakini dan me-
megang pada satu tipe perspektif, termasuk 
perspektif dalam memaknai konsepsi pengor-
ganisasian masyarakat, merupakan bagian dari 
upaya yang dipilih oleh setiap individu maha-
siswa untuk ―menjadi‖  atau ―mengada‖ atau 
―ada secara aktif‖ (becoming). Munculnya tiga 
tipe cara pandang mahasiswa tersebut, merupa-
kan bentuk ―potret terkini‖ dari hasil transfor-
masi (perubahan form) yang telah ―dicapai‖ 
oleh setiap individu, untuk kemudian akan 
berlanjut terus proses transformasinya sehingg 
ia menemukan form yang baru (jika dibanding 
dengan form sebelumnya), dan proses demikian 
akan berlangsung sepanjang hidupnya. Hal ini 
juga sejalan dengan pendapata O’Sullivan 
(2003) bahwa terjadinya perubahan tersebut 
berkaitan dengan cara pandang seseorang da-
lam ―mengada di dunia‖ (way of being in the 
world), cara memandang dirinya sendiri (kon-
sepsi diri), cara menempatkan diri di dalam 
kehidupan, cara berhubungan dengan orang lain 
dan alam sekitarnya, dan termasuk perubahan 
terhadap visi hidup. 
Simpulan yang dapat diratik adalah 
bahwa munculnya tiga tipe perspektif maha-
siswa dalam memandang konsep pengorgani-
sasian masyarakat merupakan ―penggalan epi-
sode‖ transformasi yang dialami oleh setiap 
individu, yang disadari atau tidak hal itu meru-
pakan bagian dari proses ―pewarisan‖ cara 
pandang yang ―diturunkan‖ oleh generasi ter-
dahulu kepada generasi setelahnya, dan proses 
itu akan berjalan secara terus-menerus melalui 
lifelong learning dan mengarah pada kecende-
rungan tahap berfikir ilmiah.  
2. Transformasi perspektif yang terjadi 
Hasil penelitian mendapati bahwa ada 
sebanyak 51,16% mahasiswa yang secara jelas 
mengalami transformasi perspektif, yaitu maha-
siswa mengalami pergeseran perspektif dari 
perspektif awal (prior pespective) yang pada 
awalnya diyakininya sebagai ―benar‖ kemudian 
beralih ke perspektif lain (new perspective) 
yang kemudian diterima dan diyakininya seba-
gai ―benar‖ dan menggantikan perspektif yang 
lama. Arah pergeseran pola transformasi yang 
terjadiatau dialami mahasiswa dapat dikelom-
pokkan menjadi 3 macam, yaitu  (a) pergerasan 
dari perspektif tipe-I sebagai prior perspective 
bergeser ke perspektif tipe-2 sebagai new per-
spective, (b) dari perspektif tipe-1 (prior per-
spective) ke perspektif tipe-3 (new perspec-
tive), dan (c) dari perspektif tipe-2 (prior per-
spective) ke perspektif tipe-3 (new perspec-
tive). 
Secara teoritik, apa yang dialami oleh 
sejumlah mahasiswa tersebut merupakan output  
dari implementasi pembelajaran transformasi-
onal. Dengan mengggunakan pendekatan rasio-
nal-kognitif sebagaimana dikemukakan Mezi-
row, pembelajaran transformasional dapat men-
jadi pemantik efektif untuk terjadinya trans-
formasi pada diri peserta didik. Bentuk indi-
cative of transformation, meminjam istilah dari 
McGonigal (2005), yang dtunjukkan oleh ma-
hasiswa dalam penelitian ini adalah dalam 
bentuk perubahan perpsektif (change in per-
spective). Merujuk pada pendapat Cranton 
(1992), yang menyatakan bahwa sekurang-
kurangnya terdapat 3 macam bentuk transfor-
masi yang bisa dikategorikan sebagai indicative 
of transformation, yaitu (a) perubahan asumsi 
dasar (change in assumption), (b) perubahan 
perspektif (change in perspective), dan (c)  per-
ubahan perilaku (change in behavior). Atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa ter-




jadinya perubahan perspektif pada diri maha-
siswa merupakan indikasi terjadinya trans-
formasi. Temuan penelitian ini merupakan ben-
tuk afirmasi terhadap teori pembelajaran trans-
formasional sebagaimana yang dicetuskan 
Mezirow, bahwa pembelajaran transformasi-
onal merupakan model pembelajaran yang se-
cara nyata dapat mendorong terjadinya trans-
formasi pada peserta didik, apapun bentuk 
transformasinya.  
Mencermati arah pergerseran perspektif 
yang terjadi (periksa gambar 01), diketahui 
bahwa perspektif tipe-1 menjadi prior perspec-
tive bagi perspektif tipe 2 atau tipe 3, dan 
perspektif tipe 2 menjadi prior perspective bagi 
perspektif tipe 3. Tidak ada pergerseran ke arah 
sebaliknya. Hal demikian merupakan salah satu 
indikasi bahwa proses pergeseran cara berfikir 
yang dimiliki mahasiswa berberak ke arah per-
spektif yang semakin mengedepankan cara 
berfikir ilmiah positivistik. Pada setiap tipe 
perspektif yang berkembang didalamnya ter-
kandung pola pemikiran ilmiah, tetapi dengan 
kadar yang berbeda, dan tampaknya perspektif 
tipe 3 meruapakan tipe yang (kalau dibanding-
kan) memiliki ―bobot‖ keilmiahan lebih besar 
dibanding dua tipe perspektif yang lain.  
Istilah transformasi, pada umumnya, 
selalu dikaitkan dengan pendidikan dan pem-
belajaran (Cranton, 1994; O’Sullivan, 1999), 
dan jarang sekali dikaitkan dengan pengalaman 
(experience). Justru menurut Jarvis (2006:87), 
transformasi sangat erat kaitannya dengan 
pengalaman seseorng 
Berpijak pada pemikiran Jarvis tersebut, 
dapat dipahami bahwa, pertama, setiap tipe per-
spektif yang dimiliki oleh setiap mahasiswa 
bukan sebagai sesuai yang given (terberi) dan 
diterima begitu saja. Kepemilikian dan keber-
pihakan seseorang pada satu cara pendang atau 
perseptif terhadap realitas sosial tidak lepas dari 
proses memilih dan memihak yang dilakukan 
secara aktif (bukan pasif) dan juga dipengaruhi 
oleh pengalaman hidupnya; Kedua, setiap 
ragam cara pandang atau perspektif memiliki 
―zamannya‖ sendiri, dan oleh karenanya ia 
pernah menjadi ―tranding topic‖ (meminjam 
istilah dalam media sosial di dunia maya) pada 
zamannya. Hadirnya satu perspektif pada satu 
kurun waktu merupakan penggalan episode 
perjalanan satu cara pandang dan akan terus 
berkembang dan bermetamorfosis menuju 
penggalan-penggalan episode selanjutnya. Hal 
demikian bermakna bahwa berkembangnya 
satu perspektif di satu waktu tidak bisa lepas 
dari rentetan sejarah dan pengalaman masya-
rakat sebelumnya. Oleh karena itu pula maka 
pendapat Jarvis sebabagimana dinukil pada 
paragraf di atas merupakan pendapat yang patut 
dipertimbangkan dalam memaknai terjadinya 
transformasi pada diri peserta didik.   
Implementasi pembelajaran transforma-
sional selain mampu mendorong terjadinya 
pergeseran perspektif, ternyata juga dapat 
semakin memperkuat terhadap perspektif yang 
telah dimiliki (prior perspective). Terdapat se-
banyak 9,30% mahasiswa yang tidak meng-
alami pergeseran perspektif dalam memandang 
konsep pengorganisasian masyarakat. Sejumlah 
mahasiswa tersebut tetap kokoh memegang 
―perspektif awal‖ yang diyakini sebagai benar. 
Dilihat dari tipe perspektifnya, diketahui bahwa 
sejumlah mahasiswa tersebut berpegang pada 
perspektif tipe 2, yaitu mereka tetap berpegang 
pada pemahaman bahwa pengorganisasian ma-
syarakat merupakan bentuk kesadaran terhadap 
eksistensi diri; dilakukan dalam kerangka pem-
berdayaan dan membangun relasi sosial; dan 
berpijak pada prinsip-prinsip demokratisasi, 
transparansi, dan akuntabilitas 
Berdasarkan catatan selama proses 
perkuliahan diketahui bahwa keempat maha-
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siswa yang tidak mengalami pergeseran per-
spektif tersebut adalah mahasiswa yang sangat 
aktif dalam mengikuti seluruh rangkaian kegi-
atan perkuliahan, bahkan merupakan peserta 
kuliah yang paling aktif dalam proses per-
kuliahan dibanding dengan mahasiswa lainnya, 
dan menjadi dinamisator dalam kegiatan disku-
si di kelas. Berdasarkan catatan historical back-
ground yang dimiliki, diketahui bahwa 4 
mahasiswa tersebut merupakan mahasiswa 
yang tertarik pada kegiatan pemberdayaan 
masyarakat, dan pernah terlibat dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 
lembaga di luar kampus. Historical background 
tersebut memiliki pengaruh cukup kuat ter-
hadap perkembangan pemikiran dan perspektif 
yang dimiliki. Hal demikian mengindikasikan 
bahwa implementasi model pembelajaran trans-
formasional pada proses perkuliahan yang 
diikuti bukannya menggeser perspektif yang 
telah dimiliki, melainkan justru semakin 
memperluas dan mematangkan wawasan pemi-
kirannya, serta memantapkan cakrawala pan-
dang (perspektif) yang dipegang selama ini.  
Berdasarkan indikator transformasi 
yang dirumuskan oleh Cranton (1992), diketa-
hui bahwa seseorang dikatakan mengalami 
transformasi apabila seseorang mengalami 
perubahan asumsi, pergeseran perspektif, dan 
perubahan tingkah laku. Sementara menurut 
Boyd (1989), indikator transformasi adalah 
change in self. Mengacu pada indikator trans-
formasi dari Cranton, dapat dikatakan bahwa 
mahasiswa tersebut tidak mengalami trans-
formasi. Namun demikian, apabila mengacu 
pada rumusan yang dikemukakan Boyd, bisa 
dikatakan bahwa 4 mahasiswa tersebut tengah 
mengalami change in self. Semakin mantapnya 
persepktif yang dimiliki, tingkat kegigihan 
untuk mempertahankan cara pandang yang di-
miliki, dapat dipahami sebagai indikator 
change in self. Oleh karena itu dapat disimpul-
kan bahwa mahasiswa tersebut juga mengalami 
transformasi. Kesimpulan ini masih bersifat 
hipotetis, dan masih perlu penelitian lebih 
lanjut.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari im-
plementasi model pembelajaran transforma-
sional pada mata kuliah Pengoraganisasian 
Masyarakat adalah sebagai berikut: (a) pembe-
lajaran transformasional merupakan model 
pembelajaran yang dapat mendorong terjadinya 
transformasi (perubahan) pada peserta didik, 
(b) bentuk transformasi yang terjadi pada 
umumnya berupa pergeseran perspektif 
(change in perspective) yang dimiliki mahasis-
wa, yaitu pergeseran dari perspektif yang pada 
awalnya diyakini sebagai benar (disebut seba-
gai prior perxpective) bergeser atau berganti ke 
perspektif baru yang diyakini sebagai benar 
(new perspective) menggantikan perspektif 
lama, dan (c) pola pergeseran perspektif yang 
terjadi adalah pergeseran dari perspektif tipe-1 
ke tipe-2 dan tipe-2, dan pergeseran dari pers-
pektif tipe 2 ke tipe 3.  
Saran  
Implementasi model pembelajaran tansformasi-
onal pada matakuliah Pengorganisasian Ma-
syartakat telah mampu membawa transformasi 
pada mahasiswa sebagai peserta didik. Pen-
dekatan yang digunakan untuk mengembang-
kan desain pembelajaran transformasional 
adalah cognitive-rational approach. Untuk 
lebih mengoptimalkan proses transformasi dan 
mengafirmasi teori pembelajaran transforma-
sional perlu dilakukan beberapa hal berikut: (a) 
mengembangkan desain pembelajaran trans-




formasional dengan pendekatan yang lain, (b) 
desain pembelajarannya perlu mempertimbang-
kan learning style yang dimiliki mahasiswa.  
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